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ABSTRAKSI 

 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong Direktorat Jenderal Pajak 

untuk menyediakan layanan pelaporan pajak berbasis digital melalui sistem e-

Filing. Meskipun layanan ini telah diterapkan, tingkat pemanfaatannya oleh wajib 

pajak orang pribadi masih belum optimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan motivasi kesenangan terhadap 

minat perilaku penggunaan e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten 

Sidoarjo dengan menggunakan teori UTAUT2. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 responden. Analisis data dilakukan dengan uji regresi linier 

berganda menggunakan software IBM SPSS versi 27. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel ekspektasi usaha dan pengaruh sosial berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat perilaku penggunaan e-Filing, sedangkan variabel 

motivasi kesenangan berpengaruh negatif signifikan terhadap minat perilaku 

penggunaan e-Filing.  

 

Kata Kunci: e-Filing, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, motivasi kesenangan, 

minat perilaku penggunaan  
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ABSTRACT 

 

The development of information technology has encouraged the Directorate 

General of Taxes to provide digital-based tax reporting services through the e-

Filing system. Although this service has been implemented, the level of utilization 

by individual taxpayers is still not optimal. The purpose of this study was to 

determine the effect of effort expectations, social influence, and hedonic motivation 

on behavioral interest in using e-Filing for individual taxpayers in Sidoarjo 

Regency using the UTAUT2 theory. This study uses quantitative methods with 

primary data collected through questionnaires distributed to 100 respondents. Data 

analysis was conducted using multiple linear regression analysis with IBM SPSS 

software version 27. The results of this study indicate that the variables of effort 

expectancy and social influence have a significant positive effect on behavioral 

interest in using e-Filing, while the hedonic motivation variable has a significant 

negative effect on behavioral interest in using e-Filing.  

 

Keywords: e-Filing, effort expectancy, social influence, hedonic motivation, 

behavioral interest in use  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang sangat dinamis mempengaruhi 

aktivitas masyarakat yang disebabkan oleh perubahan teknologi. Saat ini teknologi 

informasi memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku manusia, seperti 

perubahan yang kita alami dalam penggunaan sistem layanan digital. Peranan TI 

dalam aspek bisnis menitikberatkan pada pengelolaan sistem informasi dengan 

menggunakan komputer sehingga dapat terpenuhi dengan cepat, tepat waktu, dan 

akurat. Menurut Rahadi (2007), penerapan teknologi informasi tidak hanya pada 

sektor bisnis, tetapi berperan dalam sistem pemerintahan. 

Salah satu penerapan teknologi informasi dalam sistem pemerintahan adalah 

adanya e-government. E-government memiliki arti sebagai pemanfaatan teknologi  

informasi oleh pemerintah yang digunakan untuk meningkatkan pelayanan publik. 

Menurut Hanum & Hapsari, (2022) penerapan e-government telah membuka akses 

publik terhadap informasi pemerintahan secara luas, serta berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan, keterbukaan administrasi, dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pemerintahan. Di Indonesia, penerapan e-government 

telah banyak dilakukan oleh berbagai institusi maupun bidang, salah satunya di 

bidang perpajakan yang digunakan untuk meningkatkan penerimaan negara. 

Direktorat Jenderal Pajak mengupayakan perubahan untuk meningkatkan 

penerimaan negara, dengan melakukan modernisasi pelayanan bagi wajib pajak. 

Setiaji & Hidayat, (2005) menjelaskan bahwa modernisasi ditandai dengan 
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penerapan teknologi dalam bidang perpajakan. Dengan demikian, DJP 

meluncurkan sistem pelayanan digital untuk penyampaian SPT (Surat 

Pemberitahuan) bagi wajib pajak secara real time dan online yaitu sistem e-Filing.   

Menurut Alfisyah, (2020), e-Filing merupakan suatu sistem pelaporan pajak 

dengan surat pemberitahuan yang dilakukan secara online dan real time melalui 

pemanfaatan media elektronik, dengan tujuan dapat mengurangi beban 

administratif dan meningkatkan kepatuhan pajak. Sistem layanan tersebut 

memudahkan wajib pajak untuk menyampaikan SPT kapan saja dan dimana saja 

tanpa harus datang ke kantor pajak. Hal ini dapat membantu menurunkan beban 

biaya dan mempercepat proses pelaporan, sehingga memungkinkan wajib pajak 

untuk menyampaikan secara tepat waktu dan sesuai ketentuan (Dewi & Ardiyanto, 

2009) 

Meskipun e-Filing sudah diimplementasikan oleh pemerintah sejak tahun 

2005, namun wajib pajak masih belum memanfaatkan fasilitas pelaporan pajak 

tersebut secara efektif. Berikut merupakan perkembangan jumlah wajib pajak 

yang menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) melalui sistem e-Filing.  

   Tabel 1. 1 Perkembangan jumlah penyampaian SPT melalui e-Filing tahun 2019-

2023 

Tahun 
Jumlah wajib pajak yang menyampaikan 

Spt melalui e-Filing 

2019 10,7 Juta 

2020 11,7 Juta 

2021 18,3 Juta 

2022 17,6 Juta 

2023 17,9 Juta 

Sumber: LaporanTahunan DJP tahun 2023 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, masih ada wajib pajak yang belum 

maksimal untuk melaporkan SPT Tahunan melalui fasilitas layanan online sistem 

e-Filing dari Direktorat Jenderal Pajak. Data tersebut menunjukkan kepatuhan 

jumlah wajib pajak yang menyampaikan SPT melalui sistem e-Filing mengalami 

peningkatan dari tahun 2019 hingga 2021 yakni dari 10,7 Juta menjadi 18,3 Juta. 

Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 17,6 Juta dan sedikit 

meningkat menjadi 17,9 Juta di tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

terjadi peningkatan signifikan pada awalnya, namun minat penggunaan e-Filing 

belum menunjukkan pertumbuhan yang konsisten atau berkelanjutan. 

Dari permasalahan kepatuhan pelaporan melalui sistem e-Filing tersebut, 

terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi minat perilaku atau keputusan wajib 

pajak dalam menggunakan sistem e-Filing sebagai pelaporan pajak dengan 

menggunakan pendekatan teori dari UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology 2) adalah pengembangan model terkini yang dapat 

menjelaskan tentang perilaku dan minat pengguna terhadap penerimaan suatu 

teknologi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yaitu performance 

expectancy (ekspektasi kinerja), effort expectancy (ekspektasi usaha), social 

influence (pengaruh sosial), facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi), 

price value (nilai harga), hedonic motivation (motivasi kesenangan), and habit 

(kebiasaan). Namun dalam penelitian ini, variabel yang digunakan untuk 

mengukur minat penggunaan hanya 3 saja yaitu ekspektasi usaha, pengaruh sosial, 

dan motivasi kesenangan.  

Banyak wajib pajak yang merasa kesulitan dalam menggunakan sistem e-
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Filing karena kurangnya pemahaman mengenai cara kerja sistem tersebut 

(Rahmawati & Ghofur, 2022). Persepsi bahwa e-Filing sulit digunakan dan perlu 

banyak usaha untuk dipahami, dapat mengurangi minat wajib pajak dalam 

memanfaatkannya. Pada penelitian Purnaningsih & Noviari, (2019) mengenai 

pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat perilaku penggunaan e-Filing 

menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan signifikan. Ini berarti bahwa wajib 

pajak merasa bahwa menggunakan sistem e-Filing mudah dan tidak perlu 

melakukan banyak usaha, kemungkinan besar mereka akan menggunakan sistem 

tersebut untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini juga selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Akbari, 2023) mengenai pengaruh ekspektasi 

usaha terhadap minat penggunaan e-Filing menunjukkan bahwa berpengaruh 

positif dan signifikan. Namun kedua penelitian tersebut tidak sama halnya dengan 

penelitian yang diteliti oleh Riyanto, (2024) menunjukkan bahwa pengaruh 

ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan e-Filing. 

Selain ekspektasi usaha, wajib pajak sering dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial, seperti  rekan kerja, keluarga, teman, atau komunitas (Airawaty et al., 

2023). Kurangnya dukungan atau dorongan dalam menggunakan sistem e-Filing 

membuat wajib pajak enggan mencoba sistem tersebut, sehingga pengaruh sosial 

yang rendah menjadi hambatan dalam meningkatkan minat penggunaan e-Filing. 

Pihak DJP juga berperan dalam minat penggunaan e-Filing karena untuk 

memperkenalkan sistem tersebut kepada wajib pajak melalui kegiatan sosialisasi 

tentang ajakan menggunakan e-Filing dan memberikan pelayanan konsultasi yang 

belum paham mengenai sistem e-Filing (Handayani, 2024). 
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Dalam penelitian Saefudin & Jayanto, (2019) mengenai pengaruh sosial 

terhadap minat perilaku penggunaan e-Filing menunjukkan bahwa berpengaruh 

positif dan signifikan. Ini berarti bahwa adanya dukungan atau pengaruh dari 

orang-orang terdekat wajib pajak misalnya rekan kerja, keluarga, teman, dapat 

meningkatkan minat untuk menggunakan sistem e-Filing. Hal ini juga sama dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Suneni, 2019) mengenai pengaruh sosial terhadap 

minat perilaku penggunaan e-Filing menunjukkan bahwa berpengaruh secara 

signifikan. Namun kedua penelitian tersebut tidak sama halnya dengan penelitian 

yang diteliti oleh Rahma, (2020) menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak 

berpengaruh terhadap minat penggunaan e-Filing. 

E-Filing sering kali dipersepsikan sebagai kewajiban administrasi yang 

bersifat membosankan, sehingga kurangnya menciptakan kepuasan serta motivasi 

yang menyenangkan bagi penggunanya. Ketika proses pelaporan pajak melalui e-

Filing tidak memberikan rasa kepuasan atau kenyamanan yang memadai, hal ini 

dapat menjadi faktor minat perilaku penggunaan sistem tersebut secara konsisten 

dan sukarela (Brown & Venkatesh, 2005). Dalam penelitian Hanum & Hapsari, 

(2022) mengenai pengaruh motivasi kesenangan terhadap minat perilaku 

penggunaan e-Filing menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan signifikan. Ini 

berarti bahwa wajib pajak merasakan kesenangan atau kepuasan dalam 

menggunakan sistem e-Filing, mereka lebih cenderung untuk mematuhi 

kewajiban perpajakannya. Namun penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi & Setiawan, (2020) menunjukkan bahwa pengaruh 

motivasi kesenangan tidak berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan          
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e-Filing.   

Dari uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan e-Filing dengan 

memfokuskan pada tiga variabel tersebut. Meskipun penelitian mengenai minat 

perilaku penggunaan e-Filing telah banyak dilakukan. Gap penelitian ini terletak 

pada ketidakkonsistenan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, dimana 

terdapat perbedaan hasil yang menggunakan variabel ekspektasi usaha, pengaruh 

sosial, dan motivasi kesenangan.  

Adanya perbedaan hasil tersebut, penting untuk mengkaji lebih lanjut dengan 

memfokuskan objek yang berbeda pada penelitian ini yaitu wajib pajak orang 

pribadi di Kabupaten Sidoarjo. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2023) 

menjelaskan bahwa daerah Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah di urutan 

keempat dari 38 kabupaten/kota di Jawa Timur dengan jumlah tenaga kerja 

terbanyak yakni 1,081,720 juta jiwa (69,62%). Sehingga dapat menciptakan basis 

wajib pajak yang besar serta karakteristik penduduk bekerja dan tingkat keputusan 

penggunaan teknologi digital yang berbeda dan belum banyak dikaji sebelumnya.  

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan. Maka dalam penyusunan penelitian ini penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Determinan minat perilaku penggunaan 

e-Filing sebagai sarana pelaporan pajak pada wajib pajak orang pribadi di 

Kabupaten Sidoarjo”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
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masalah dari penelitian ini, antara lain : 

1. Apakah ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan motivasi kesenangan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat perilaku penggunaan e-Filing 

pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Sidoarjo? 

2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat perilaku 

penggunaan e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten 

Sidoarjo? 

3. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan 

e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Sidoarjo? 

4. Apakah motivasi kesenangan berpengaruh terhadap minat perilaku 

penggunaan e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten 

Sidoarjo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh ekspektasi usaha, sosial, dan 

motivasi kesenangan berpengaruh secara simultan terhadap minat perilaku 

penggunaan e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat 

perilaku penggunaan e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten 

Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh sosial terhadap minat perilaku 
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penggunaan e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten 

Sidoarjo. 

4. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh motivasi kesenangan terhadap 

minat perilaku penggunaan e-Filing pada wajib pajak orang pribadi di 

Kabupaten Sidoarjo. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Bagi penunjang teori, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan berguna untuk memberikan informasi serta dijadikan sumber 

referensi. Selain itu, diharapkan juga dapat mengembangkan 

penelitian sebelumnya khususnya tentang sistem pelaporan 

perpajakan pada era digital saat ini. 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan adanya dorongan untuk 

memperluas pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat penggunaan sistem e-Filing pada 

masyarakat sekitar.  

2. Bagi perguruan tinggi, tujuan penelitian ini dapat dijadikan daftar 

rujukan/referensi oleh mahasiswa, dengan fokus mengenai 

masalah-masalah kepatuhan perpajakan di era digital.  

3. Bagi regulasi pemerintah, diharapkan bisa menjadi bahan 

evaluasi dalam memperbaiki sistem dan kebijakan pelaporan 

perpajakan untuk meningkatkan aksesibilitas dan minat wajib 
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pajak yang dapat mengoptimalkan penerimaan pajak di 

Indonesia.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan pada hasil dan pembahasan, 

maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel ekspektasi 

usaha, pengaruh sosial, dan motivasi kesenangan berpengaruh terhadap 

minat perilaku penggunaan e-Filing sebagai pelaporan pajak. 

2. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel ekspektasi usaha 

(X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat perilaku 

penggunaan e-Filing. 

3. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel pengaruh sosial (X2) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat perilaku penggunaan e-

Filing. 

4. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi kesenangan 

(X3) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap minat perilaku 

penggunaan e-Filing. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti telah melaksanakan penelitian sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti:  

1. Penelitian hanya difokuskan pada wajib pajak orang pribadi di Kabupaten 

Sidoarjo yang menggunakan sistem e-Filing sebagai pelaporan pajak 
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dengan jumlah populasi yang terbatas, yaitu sebanyak 100 responden. 

2. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner, yang 

bersifat terstruktur dan tertutup. Hal ini dapat membatasi informasi yang 

diperoleh, karena responden hanya menjawab sesuai dengan alternatif 

jawaban yang tersedia tanpa ruang untuk memberikan pendapat secara 

bebas. 

3. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan hanya ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, dan motivasi kesenangan sebagai variabel penentu minat 

perilaku penggunaan e-Filing. Sehingga masih ada variabel lain yang bisa 

dijadikan variabel penelitian selanjutnya.  

5.3 Saran 

Setelah mempertimbangkan keterbatasan yang telah disebutkan 

sebelumnya, peneliti memberikan saran antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas objek penelitian 

pada wajib pajak orang pribadi dari kalangan non-formal, pelaku UMKM, 

atau lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih generalis dan 

representatif. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode 

pengumpulan data dengan menggabungkan metode kualitatif, seperti 

wawancara untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai minat 

perilaku mereka pada penggunaan sistem e-Filing. 

3. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan dapat 

dijadikan kajian dalam meningkatkan minat perilaku penggunaan e-Filing, 
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disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

penambahan variabel lain dari teori UTAUT2, seperti kondisi yang 

memfasilitasi, nilai harga, ekspektasi kinerja, atau kebiasaan. 
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